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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility dan kinerja perusahaan 
terhadap return saham. Variabel kinerja perusahaan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Total Asset 
Turnover (TATO), Earning Per Share (EPS), dan Debt Equity Ratio (DER). Penelitian ini menggunakan sampel 
yang berasal dari perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) sektor tambang di Bursa 
Efek Indonesia. Sampel penelitian ini ditentukkan dengan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder dan metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara simultan Corporate Social Responsibility dan kinerja perusahaan berpengaruh signifikan 
positif terhadap return saham syariah, sedangkan secara parsial Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh 
signifikan positif terhadap return saham syariah namun Corporate Social Responsibility (CSR), Earning Per Share 
(EPS), dan Debt Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara parsial terhadap return saham syariah.  
 
Kata kunci : return, saham syariah, Corporate Social Responsibility (CSR), Total Asset Turnover (TATO), Earning 
Per Share (EPS), Debt Equity Ratio (DER) 
 
Abstrak : This research aims to test the influences of Corporate Social Responsibility and Corporate Performance 
of stock return. The variable of Corporate Performance in this research are Total Asset Turnover (TATO), Earning 
Per Share (EPS), and Debt Equity Ratio (DER). In this research sample is minning sector companies listed in 
Jakarta Islamic Index at Bursa Efek Indonesia. Sample was determined by purposive sampling method. Type of data 
is secondary data and the method of analysis used is multiple regression analysis. The results of this research 
indicate that Corporate Social Responsibility and Corporate Performance together provide a significant positive 
effect on stock returns of syariah, while the partial effect Total asset Turnover (TATO) have significant positive 
effect on stock returns of syariah but Corpoarte Social Responsibility (CSR), Earning Per Share (EPS), and Debt 
Equity Ratio (DER) not significant positive effect on stock returns of syariah. 
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Earning Per Share (EPS), Debt Equity Ratio (DER) 
 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Keberadaan pasar modal di Indonesia 
sangat penting untuk ikut membangun 
perekonomian nasional, karena pada ekonomi 
modern saat ini, pasar modal merupakan saraf 
financial dunia. Citra yang baik akan 
berpengaruh bagi pasar modal suatu emiten, 
Corporate Social Responsibility menjadi salah 
satu cara untuk menarik banyak minat investor. 
Untuk memprediksi return dalam berinvestasi 
banyak cara yang dapat dilakukan, salah satunya 
dengan menganalisis kinerja perusahaan. 
Pelanggaran yang pernah terjadi berkaitan 
dengan CSR dilakukan oleh PT Freeport 
Indonesia dengan tidak melakukan program 
CSR. Keberadaan pasar modal di Indonesia 
sangat penting untuk ikut membangun 
perekonomian nasional, karena pada ekonomi 
modern saat ini, pasar modal merupakan saraf 
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financial dunia. Untuk memprediksi return 
dalam berinvestasi banyak cara yang dapat 
dilakukan, salah satunya dengan menganalisis 
kinerja perusahaan. Pelanggaran yang pernah 
terjadi berkaitan dengan CSR dilakukan oleh PT 
Freeport Indonesia dengan tidak melakukan 
program CSR.  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas maka penelitian berjudul 
“Pengaruh Corporate Social Responsibility dan 
Kinerja Perusahaan terhadap Return Saham 




1. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Corporate Social Responsibility  
 
Corporate Social Responsibility adalah 
operasi bisnis yang berkomitmen tidak hanya 
untuk meningkatkan keuntungan perusahaan 
secara finansial, melainkan pula untuk 
pembangunan sosial-ekonomi kawasan secara 
holistik, melembaga, dan bekerlajutan (Suharto, 
2010, h.4). Secara umum CSR dimaknai sebuah 
cara dengan mana perusahaan berupaya 
mencapai sebuah keseimbangan antara tujuan-
tujuan ekonomi, lingkungan, dan sosial 
masyarakat, seraya tetap merespon harapan-
harapan para pemegang saham dan pemangku 
kepentingan (Suharto, 2010, h.9). 
 
2.2 Kinerja Perusahaan  
 
Kinerja perusahaan merupakan hasil 
dari banyak keputusan yang dibuat oleh pihak 
manajemen perusahaan secara terus menerus 
untuk mencapai satu tujuan secara efektif dan 
efisien. Penelitian ini menggunakan tiga 
indikator dalam menilai kinerja perusahaan, 
yaitu : 
1. Total Asset Turnover (TATO) 
Total Asset Turnover merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur perputaran 
semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 
mengukur berapa jumlah penjualan yang 




2. Earning Per Share (EPS) 
Earning Per Share merupakan rasio 
untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 
mencapai keuntungan bagi pemegang saham 
(Kasmir, 2010, h.207). 
3. Debt Equity Ratio (DER) 
Debt Equity Ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengetahui setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 
utang (Kasmir, 2010, h.157). 
 
2.3 Pasar Modal Syariah 
 
Pasar modal syariah adalah pasar 
modal yang dijalankan dengan prinsip-prinsip 
syariah, setiap transaksi surat berharga di pasar 
modal dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam (Sutedi, 2011, h.29).  
 
2.4 Saham Syariah  
 
Saham menjadi halal (sesuai syariah) 
jika saham tersebut dikeluarkan oleh perusahaan 
yang kegiatan usahanya bergerak di bidang yang 
halal dan atau dalam niat pembelian saham 
tersebut adalah untuk investasi, bukan untuk 
spekulasi (Aziz, 2010, h.85). 
 
2.5 Return Saham 
  
Return adalah keutungan yang 
diperoleh oleh perusahaan, individu, dan 
institusi dari hasil kebijakan investasi yang 
dilakukannya (Fahmi, 2009, h.151).  
 
2.6 Kerangka Pemikiran  
 
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka variabel yang 
terkait dengan penelitian ini dapat dirumuskan 















Variabel Dependen  
 













Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
H1 : CSR dan kinerja perusahaan berpengaruh 
secara simultan terhadap return saham syariah. 
H2 : CSR dan kinerja perusahaan berpengaruh 
secara parsial terhadap return saham syariah. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian  
 
Jenis penelitian yang digunakan di 
dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kausalitas. Penelitian kausalitas berguna untuk 
membuktikan adanya pengaruh sebab akibat 
antarvariabel (Sanusi, 2011, h.14). Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk membuktikan 
pengaruh Corporate Social Reponsibility dan 
kinerja perusahaan terhadap return saham.  
 
3.2 Objek Penelitian  
 
Objek dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor tambang yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index periode 2008-2012. 
Perusahaan tambang dipilih karena perusahaan 
yang bergerak pada sektor tambang rawan 
melakukan pelanggaran CSR, sedangkan 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 





3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) yang bergerak di sektor 
tambang periode tahun 2008-2012. Dalam 
penelitian ini sampel akan diambil dengan 
metode purposive sampling (pemilihan sampel 
dengan kriteria tertentu). Adapun kriteria yang 
digunakan untuk pengambilan sampel adalah 
sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII). 
2. Perusahaan syariah yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) yang bergerak 
di sektor tambang. 
3. Perusahaan yang melaporkan 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility secara berturut-turut 
selama kurun waktu penelitian periode 
2008-2012. 
4. Perusahaan yang melaporkan laporan 
keuangan selama kurun waktu penelitian 
periode 2008-2012. 
 
3.4 Jenis Data  
 
Jenis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian 
bersumber dari data laporan tahunan serta data 
laporan pengungkapan CSR perusahaan sektor 
tambang yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) selama periode 2008-2012. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini akan menggunakan 
prosedur pengumpulan data dengan cara 
dokumentasi. Data yang digunakan berupa data 
historis saham syariah perusahaan sektor 
tambang serta laporan pengungkapan CSR dan 
laporan keuangan setiap perusahaan. 
 
3.6 Definisi Operasional  
 
Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah return saham. Adapun rumus untuk 
menghitung return saham adalah : 
 =
Pt	 − 	Pt − 1
Pt − 1	
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Dimana:  
Ri    = return saham  
Pt   = harga saham periode sekarang  
P(t-1) = harga saham periode sebelumnya 
Sedangkan variabel independen dalam penelitian 
ini adalah CSR, TATO, EPS, dan DER. 
a. Perhitungan pengungkapan CSR dapat 








CSRIj : Corporate Social 
Responsibility Disclosure Index 
perusahaan j 
nj   :  Jumlah item untuk perusahaan 
j, nj ≤ 79  
Xij         : dummy variabel: 1 = jika item I 
diungkapkan; 0 = jika item I 
tidak diungkapkan.  Dengan 
demikian, 0 ≤ CSRIj ≤ 1 
b. Total Assets Turnover dapat dihitung 






c. Earning Per Share dapat dihitung 







d. Debt Equity Ratio dapat dihitung secara 







3.7 Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian adalah dengan memakai teknik 
analisis regresi linier berganda untuk 
memperoleh hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lainnya.  
 
Uji Asumsi Klasik   
Regresi linier berganda harus 
memenuhi asumsi-asumsi yang telah ditetapkan 
agar menghasilkan nilai-nilai koefisien yang 
tidak bias. Sebelum melakukan analisis data, 
terdapat syarat pengujian yang harus dipenuhi 
antara lain : 
a. Uji Multikolonieritas  
Uji asumsi klasik jenis ini ditetapkan 
untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri atas dua atau lebih variabel bebas 
(X1, X2, X3, X4, …, Xn), di mana akan 
diukur tingkat asosiasi (keeratan) 
hubungan/pengaruh antarvariabel bebas 
tersebut melalui besaran koefisien korelasi 
(r). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam persamaan regresi berganda 
perlu juga diuji mengenai sama atau tidak 
varians dari residual dari observasi yang 
satu dengan observasi yang lain. Jika 
residualnya mempunyai varians yang 
sama, disebut terjadi homoskedastisitas, 
dan jika variansnya tidak sama/berbeda 
disebut terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Normalitas  
Uji asumsi ini akan menguji data 
variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang 
dihasilkan, apakah berdistribusi normal 
atau berdistribusi tidak normal. 
d. Uji Autokorelasi  
Persamaan regresi yang baik adalah 
yang tidak memiliki masalah autokorelasi. 
Jika terjadi autokorelasi maka persamaan 
tersebut menjadi tidak baik atau tidak 
layak dipakai prediksi. Salah satu ukuran 
dalam menetukkan ada tidaknya masalah 
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson 
atau DW, dengan ketentuan nilai DW 
berada diantara -2 dan +2. 
 
Koefisien Determinan (R2) 
R2  menjelaskan proporsi variasi dalam 
variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel 
bebas (lebih dari satu variabel secara bersama-
sama). 
 
Regresi Linier Berganda  
Untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat digunakan model 
regresi linear berganda dengan persamaan 
sebagai berikut ; 
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Y = a + b:	X: +	b;	X; + b<X< +
b=X=  
Uji Hipotesis  
a. Uji F  
Uji F yang signifikan menunjukkan 
bahwa variasi variabel terikat dijelaskan 
sekian persen oleh variabel bebas secara 
bersama-sama adalah benar-benar nyata 
dan bukan terjadi karena kebetulan. 
b. Uji t  
Uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh variabel dependen dan 




4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 




Tabel 4.1 Uji Multikolonieritas 
 
Model Tolerance VIF 
CSR 0.817 1.224 
TATO 0.657 1.521 
EPS 0.660 1.515 
DER 0.836 1.197 
 
Dari keseluruhan variabel independen 
nilai tolerance lebih besar dari 0.10 dan 
nilai VIF lebih kecil dari nilai 10, hal ini 




Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 
 
Di dalam penelitian ini gambar grafik 
scatterplot titik-titik menyebar secara acak, 
tidak membentuk sebuah pola tertentu yang 





Gambar 4.2 Normal Probability Plot 
 
Di dalam penelitian ini gambar Normal 
Probability Plot titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti arah diagonal. Maka model 
regresi layak dipakai untuk prediksi return 




Tabel 4.2 Uji Autokolerasi 
 
Model SEE Durbin-Watson 
1 0.34391 1.774 
  
Angka DW sebesar 1,774 maka hal ini 
berarti model regresi tidak terdapat masalah 
autokolerasi, karena nilai DW berada 
diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ +2. 
 
4.2 Koefisien Determinan (R2) 
 
Tabel 4.3 Koefisien Determinan 
 
Model Adjusted R Square SEE 
1 0.127 0.34391 
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Hasil dari koefisien determinasi (R 
Square) ditunjukkan dengan nilai sebesar 0,127 
yang berarti variabel bebas yaitu CSR dan 
kinerja perusahaan (TATO, EPS, dan DER) 
mampu menjelaskan variasi dari variabel terikat 
yaitu return saham syariah  sebesar 12,7% dan 
sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. 
 
4.3 Analisis Regresi Linear Berganda  
 
Tabel 4.4 Analisis Regresi Berganda 
 
Model B Std.Error 
(Constant) 0.905 0.840 
CSR  
-1.587 1.171 






Berdasarkan pada tabel coefficients 
dari hasil pengolahan SPSS maka diperoleh 
persamaan regresi linear berganda sebagai 
berikut : 
Y = 0,905 -1,587 (X1) + 0,348 (X2) - 2,830 
(X3) - 0,041 (X4) 
4.4 Uji Hipotesis  
 
Uji F (Simultan) 
 
Tabel 4.5 Uji F 
 
Model F Sig. 
1 Regression 2.778 0.038 
 
Dari uji ANOVA atau F test dengan 
SPSS, diperoleh F hitung sebesar 2,778 
dengan tingkat signifikansi 0,038, 
sedangkan F tabel sebesar 2,40 dengan 
signifikansi 0,05. Karena F hitung > F tabel 
(2,778 > 2,40) dan sig. penelitian < 0,05 
(0,038 < 0,05), berdasarkan hasil tersebut 
menyatakan bahwa CSR, TATO, EPS, dan 
DER secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan. 
 
 
Uji t (Parsial) 
 
Tabel 4.6 Uji t 
 
Model t Sig. 
CSR 
-1.355 0.182 






Dari hasil uji dengan SPSS diperoleh t 
hitung dari masing-masing variabel sebesar 
CSR -1.355, TATO 2.631, EPS -0.454, dan 
DER -1.041 sedangkan t tabel sebesar 
2,009. Untuk nilai signifikansi masing-
masing variabel CSR 0.182, TATO 0.012, 
EPS 0.652, dan DER 0.303 sedangkan taraf 
signifikansi yang diterima sebesar 5%. Hal 
ini mengindikasikan hanya variabel TATO 
yang berpengaruh secara parsial terhadap 
return saham syariah sedangkan variabel 
CSR, EPS, dan DER tidak berpengaruh 








Dari hasil uji hipotesis dan 
pembahasan dapat diperoleh kesimpulan 
mengenai pengaruh CSR dan kinerja perusahaan 
terhadap return saham perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index yang dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Secara simultan, dapat disimpulkan 
bahwa Corporate Social Responsibility 
dan kinerja perusahaan (TATO, EPS, dan 
DER) berpengaruh signifikan positif 
terhadap return saham syariah dengan 
signifikansi 0,038. Artinya secara 
bersama-sama Corporate Social 
Responsibility dan kinerja perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap return 
saham syariah. 
2. Secara parsial, maka hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa variabel kinerja 
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perusahaan yang berpengaruh signifikan 
secara parsial adalah Total Assets 
Turnover (TATO), sedangkan variabel 
Corporate Social Responsibility (CSR), 
Earning Per Share (EPS), dan Debt 
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 





Dari hasil penelitian dan kesimpulan 
yang telah dikemukakan sebelumnya, saran-
saran yang dapat penulis berikan adalah : 
1. Bagi Investor  
Investor harus lebih cermat dalam 
menilai dan memprediksi kondisi serta 
keadaan sebelum memutuskan untuk 
menanamkan modal pada suatu 
perusahan. Hal ini terlihat dari hasil 
penelitian bahwa sutau perusahaan yang 
memiliki pengungkapan CSR dan 
kinerja perusahaan baik belum bisa 
dipastikan menghasilkan return saham 
yang optimal. 
2. Bagi Emiten  
Perusahaan diharapkan lebih terbuka 
mengungkapkan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan CSR dalam 
laporan tahunannya. Serta lebih lengkap 
dalam mengungkapkan laporan 
keuangan setiap tahunnya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
agar lebih memperbanyak perusahaan 
yang akan diuji, agar diperoleh sampel 
yang banyak serta hasil yang lebih 
akurat dan menambahkan variabel yang 
diduga berpengaruh terhadap  return 
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